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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan analisis mengenai gambaran gaya hidup muslimah urban di Indonesia
yang ditampilkan dalam majalah Laiqa dan majalah Scarf. Penelitian ini meneliti gaya hidup yang
ditampilkan melalui konten-konten di dalam rubrik fesyen, tata rias, dan hobi. Penelitian ini
menggunakan metode semiotik milik Roland Barthes untuk mengetahui secara mendalam
bagaimana makna denotasi dan konotasi sekaligus mitos. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggambaran gaya hidup yang ditampilkan sangat erat dengan kondisi sosial-ekonomi dan juga
aktivitas konsumsi yang dilakukan. Penggambaran gaya hidup muslimah urban yang
digambarkan di kedua majalah ini menggambarkan gaya hidup perempuan perkotaan, namun
berusaha dibungkus oleh nilai-nilai religiusitas untuk dikonsumsi oleh Muslimah urban.
Sehingga, terdapat makna bahwa ajaran Islam tidak bersifat ekstrim dan masih dapat
berkompromi dengan perkembangan zaman.
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PENDAHULUAN

Adanya reformasi identitas agama Islam beberapa dekade terakhir sehingga

menuntut industri media membuat media dengan segmentasi muslimah untuk memenuhi

selera pasar. Maraknya keislaman ditampilkan di dalam ranah publik dan gaya hidup

sehari-hari seperti banyaknya sinetron religi, paket umroh, sekolah-sekolah Islam, dan

sebagainya. Yang paling terlihat adalah reformasi identitas agama Islam pada busana

muslimah yang telah mengalami transformasi yang sangat panjang.Busana muslimah saat

ini menjadi sebagai salah satu unsur fashion di dunia, dan hal inilah yang berusaha

ditampilkan oleh industri media. Sehingga, identitas perempuan muslim menjadi identitas

yang dipopulerkan oleh media massa Indonesia untuk menunjukan simbolisasi

religiusitas perempuan muslim perkotaan. Salah satunya dilakukan oleh majalah Laiqa

dan Scarf, yang hadir di tengah-tengah persaingan industri fesyen pakaian muslimah dan

majalah dengan segmentasi perempuan muslimah.

Sebagai negara dengan pemeluk agama Islam terbesar di dunia, penggunaan hijab

atau jilbab di Indonesia bukan lagi menjadi gaya berpakaian yang aneh atau langka.
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Dalam perkembangannya dua dekade terakhir, gaya busana yang disebut baju muslim ini

kemudian muncul dalam berbagai model seperti jubah, gamis, kabaya, dan berbagai

macam lainnya.  Indonesia telah mengalami transformasi dalam penggunaan simbol

agama islam ini, dimana sebelum tahun 1980-an masih menjadi hal yang cukup jarang.

Transformasi busana muslimah dan penyebaran gaya berbusana ini mengalami perjalanan

yang cukup panjang.

Pergerakan ini sebenarnya sudah dimulai sejak 1920-an, dimana saat itu

organisasi-organisasi muslim beraliansi dengan organisasi-organisasi nasionalis yang

kemudian memperjuangkan pada rezim kolonial Belanda, bahwa penggunaan jilbab harus

dipahami sebagai bagian dari identitas muslimah di Indonesia (Ingham, 2007).

Perjuangan itu diteruskan saat orde baru dimana pemerintahan Soeharto berupaya untuk

menekan kegiatan-kegiatan keagamaan.Namun, pada 1980-an, untuk mendukung

kegiatan politisnya, Soeharto kemudian meminta dukungan kepada organisasi-organisasi

keagamaan, sehingga kegiatan keagamaan dan simbol-simbol keagamaan kembali marak

digunakan dalam menunjukkan identitas.

Identitas keislaman kemudian dimanifestasikan dalam materialisme di Indonesia

yang kemudian mengkomodifikasikan gaya hidup (lifestyle) di dalam media-media di

Indonesia. Islam dimunculkan dalam bentuk budaya pop yang kemudian dianggap

sebagai gaya hidup kaum muslim di Indonesia. Seperti yang dikatakan Ibrahim:

“Para wanita dan anak gadis kelas menengah kini beramai-ramai
menggenakan busana Muslimah hasil rancangan artis dan desainer
terkenal yang mahal dan trendi adalah contoh bagaimana logika industri
budaya dunia mode telah bertemu dengan pergeseran kesadaran agama
yang ditransformasikan dalam bentuk eksotisme dan simbolisme
kesalehan dalam berpakaian.” (Ibrahim, 2007 hal. 151)

Selain itu, semakin banyaknya acara-acara rohani dengan berbagai bentuk yang

kemudian ditampilkan oleh televisi semakin memperkuat identitas islam yang

kontemporer. Belum lagi maraknya, sekolah-sekolah dengan embel-embel ‘islam’ yang

dimana biayanya tidak sedikit, semakin membentuk sebuah identitas islam yang lebih

pop, lebih trendi, dan tidak kaku. Menurut Dr.Kuntowijoyo dalam Ibrahim (2007 hal.134)
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saat ini muslim Indonesia disebut sebagai generasi ‘Muslim tanpa masjid’. Dimana

bersamaan dengan proses ideologisasi agama yang berlangsung saat orde baru hingga

saat ini, praktik-praktik keislaman justru lebih banyak pada tataran tingkat budaya dan

sosial. Simbol-simbol keagamaan lebih banyak dipentaskan di ranah publik dan begitu

mudah menjadi gaya hidup (lifestyle).

Indonesia sendiri menjadi salah satu negara yang dimana perkembangan fashion

busana muslim mengalami perkembangan yang sangat cepat. Saat ini Indonesia

diharapkan menjadi kiblat fesyen bagi fesyen muslimah di dunia.

“In Indonesia, home to some 200m Muslims, consumer spending surges by
about 20 per cent during the month long holiday season. People buy gifts,
handbags, prayer rugs, headscarves and religious accessories. Islam has
been Indonesia's predominant faith for centuries but the majority of
Muslims are moderate in outlook.”(Deutsch, 2010).

Menyimak apa yang dikatakan Jetti Hadi, editor-in-chief majalah Noor (dalam Deutsch,

2010) bahwa ketika banyak negara memiliki aturan bagaimana seharusnya perempuan

menggunakan hijab/jilbabnya, tapi di Indonesia membebaskan hal tersebut, bahkan

Indonesia memiliki banyak desain dan style hijab. Dan hal ini menciptakan sebuah pasar

potensil bagi industri fesyen muslimah di Indonesia.

Gaya hidup merupakan ciri-ciri sebuah negara modern, atau juga lebih sering

disebut modernitas (Chaney,1996). Gaya hidup adalah pola-pola tidakan yang

membedakan satu orang dengan orang lain. Tatanan sebuah kehidupan sosial modern

membutuhkan perlengkapan yang kompleks yaitu diferensiasi dan pelaksanaan yang

cermat, demikian pula pemahaman modern mengenai kewarganegaraan yang

menganggap tingginya tingkat disiplin individual.Bayley dalam Chaney (1996)

mengungkapkan bahwa dalam suatu tatanan modernitas, keangkuhan (snobbery) dan cita

rasa (taste) saling berkaitan erat dalam perkembangan modernitas.Gaya hidup sangat

berkaitan dengan kehidupan perkotaan (urban).

Identitas keislaman saat ini sangat dekat kaitannya dengan konsumerisme juga

gaya hidup. Salah satunya adalah kemunculan kaum perempuan muslim menengah yang

menyebut dirinya Hijabers Community telah menjadi rujukan gaya hidup muslimah kaum
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menengah ke atas. Saraswati et al.’s (2012) (dalam Beta, 2014 hal. 380) mengatakan

“research on young Muslims—especially the Hijabers—in Jakarta shows how their

active, urban middle-class lifestyles become an integral part of their ‘persona’”. Hal

inilah yang kemudian diangkat dalam media massa dengan munculnya banyak majalah

gaya hidup yang mensegmentasikan khusus pada perempuan muslim perkotaan.

Sebagai sebuah media massa, majalah melihat bahwa identitas spiritual setiap

individu membutuhkan ruang untuk mengartikulasikan simbolisme religiusitasnya.

Peluang inilah yang kemudian dilihat oleh majalah Laiqa dan Scarf yang kemudian

dieksplorasi lebih jauh lagi dan menciptakan pola konsumsi religiusitas bagi individu

yang hendak mengartikulasikan spiritualitasnya. Sehingga tanda-tanda kultural

religiusitas ditampilkan oleh kedua majalah tersebut diletakkan pada komoditi yang

kemudian menjadi konten dari majalah tersebut karena umat islam dianggap sebagai

‘pasar media’ yang potensial. Majalah kemudian menampilkan bagaimana gaya hidup

yang sesuai dengan simbol-simbol religiusitas. Penelitian gaya hidup disini menjadi

menarik, karena gaya hidup saat ini menjadi penting, dan terdiri dari unsur-unsur yang

sangat kompleks. Gaya hidup merupakan usaha yang dilakukan untuk memiliki cara

khusus yang dipilih seseorang untuk mengekspresikan diri (Ibrahim, 2007 hal.139).

Beberapa penelitian mengenai topik ini sudah pernah dilakukan sebelumnya.

Karena semakin maraknya identitas keislaman yang kemudian dimanifestasikan dalam

gaya hidup yang ditampilkan dalam sebuah media islam kontemporer. Diantaranya

penelitian mengenai ‘Konstruksi Identitas Perempuan Muslim dalam Aquila Asia’ yang

ditulis Annisa Rizkynoor Beta sebagai tesisnya. Penelitian tersebut menggunakan konsep

identitas dan identifikasi yang ditawarkan dalam teori Budaya yang dipaparkan oleh

Stuart Hall untuk memahami konstruksi identitas perempuan muslim di Aquila Asia.

Penelitian tersebut melihat majalah Aquilla Asia membentuk identitas perempuan muslim

ideal yaitu perempuan yang menjalani gaya hidup yang dianggap rasional dengan label

‘modern’ dalam konten-kontennya.

Menarik untuk mengetahui kandungan gaya hidup sebagai sesuatu yang benar-

benar simbolik, adalah bahwa industrialisasi telah menjadikan dunia benda begitu
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kompleks dan terbedakan dengan halus (Chaney, 1996 hal.92). Menjadi menarik untuk

mengetahui dan menganalisis gaya hidup di dalam majalah karena sebagai sebuah produk

media, majalah menghadirkan berbagai simbol-simbol dalam merepresentasikan gaya

hidup dan konsumerisme. Gaya hidup menjadi penentu berada di tingkatan mana

seseorang atau bisa jadi disebut sebagai identitas pengenal dalam strata sosial. Dalam

gaya hidup, wujud budaya urban tampil dalam beragam bentuk. Mulai dari cara

berpakaian, produk belanjaan, gadget yang dipakai, hobi yang dijalani, tongkrongan yang

dipilih, komunitas yang diikuti. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk

mengetahui bagaimana gambaran gaya hidup muslimah urban dalam Majalah Laiqa dan

Majalah Scarf yang memiliki segmentasi muslimah urban dalam konten-kontennya.

PEMBAHASAN

Untuk mengetahui bagaimana gambaran gaya hidup muslimah urban yang

ditampilkan dalam majalah, peneliti menganalisis melalui rubrik fesyen, tata rias, dan

hobi yang merupakan bagian dari konten mengenai gaya hidup di majalah Laiqa dan

majalah Scarf. Menurut Hartley (2004) dijelaskan bahwa gaya hidup dilihat dari dua

konteks. Yang pertama adalah gaya hidup yang mewakili identitas yang berhubungan

dengan kelas, ras, etnis, orientasi seksual dan usia. Kedua dilihat sebagai industri konten

yang berdasar pada genre pemrograman televisi dan majalah yang lebih berpusat pada

jurnalisme non berita, salah satunya adalah konsumerisme (belanja, vakansi, dan fesyen).

Menurut Chaney (1996 hal. 42), gaya hidup biasanya diasumsikan bedasarkan organisasi

sosial konsumsi. Konsumsi disini melihat pola-pola waktu luang masyarakat (the social

patterns of leisure) yang dicirikan oleh Chaney sebagai ekspektasi baru untuk

pengenalian dan penggunaan waktu dengan cara-cara yang bermakna secara pribadi.

Terkait fesyen, peneliti melihat rubrik busana untuk mengetahui relasi antara

busana, budaya, dan identitas sangat melekat. Budaya menurut Williams dalam Barnard

(2009 hal. 53) bersifat mendeskripsikan suatu cara hidup tertentu, yang mengekspresikan

makna dan nilai-nilai tertentu. Sama halnya dengan busana yang telah dianalisis dalam

konten busana/ fesyen yang juga berfungsi untuk mengekspresikan pesan. Majalah Laiqa
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dan Scarf yang memiliki segmentasi muslimah urban yang merupakan kelas menengah

perkotaan berusaha menampilkan busana-busana dengan nilai-nilai modern seperti

praktis, dan terdapat campuran dari budaya-budaya barat. Terlihat bahwa ada sebuah

usaha untuk meneguhkan bahwa kelompok muslimah tidak lagi terdominasi dan

mendapatkan supremasi dari masyarakat. Melalui gambaran gaya berbusana muslimah

urban dalam majalah Laiqa dan Scarf, maka gaya hidup yang berusaha ditampilkan

adalah menunjukkan bahwa muslimah urban adalah muslimah yang bekerja dan aktif,

memiliki pendapatan tinggi, mengikuti tren, serta berani mengekspresikan diri dengan

taste-nya melalui image yang dibangun melalui busana yang digunakan.

Selain itu, pemilihan accessories dan brand atau merek disini menjadi salah satu

bagian dari fesyen.Dalam majalah Laiqa dan Scarf terdapat rubrik-rubrik khusus yang

menyajikan panduan dalam memilih accessories dan juga merek atau brand yang

menjadi acuan bagi muslimah urban yang merupakan segmentasi dari kedua majalah

tersebut. Pemilihan sebuah brand dalam kegiatan konsumsi yang dilakukan, juga menjadi

salah satu cara bagi muslimah urban untuk membentuk identitasnya.

Gambar 1: Rubrik Fashion Frame pada Majalah Scarf Vol. 07

Pada rubrik ini menampilkan berbagai accessories sesuai tema yang diangkat.

Fashion Frame terdiri dari 6 halaman yang menampilkan fesyen dan accessories dengan

berbagai tema yaitu editor in chic, modesty mint, fun in fur, going gold, safari troops, dan
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sweetness sweatshirt. Dalam analisis ini diambil dua halaman dengan tema fun in fur dan

going gold. Dalam analisis, dibagi menjadi tiga elemen yaitu linguistic message, non

coded iconic message, dan code iconic message.

Termasuk dalam linguistic message disini adalah tulisan yang berbentuk narasi

sebagai salah satu penjelas dari konten yang disajikan di dalam majalah.Pada halaman

sebelah kiri tertulis judul ‘Fun in Fur’ dengan narasi penjelas dibawahnya.“Faux fur

mungkin belum lazim digunakan dalam rancangan, namun tangan emas designer

menyulapnya menjadi fashion item yang sophisticated. Anda akan langsung jatuh cinta

padanya dalam pandangan pertama!”.Secara denotasi, kalimat tersebut berarti bahwa

fesyen dengan aksen bulu-bulu merupakan salah satu model fesyen yang sedang diminati

wanita saat ini. Dalam kalimat tersebut menunjukkan bahwa model tas dengan bulu-bulu

menjadi salah satu fashion item yang sophisticated.

Secara konotasi, penggunaan bulu dalam fashion memiliki arti elegan dan

berkelas dimana pada awalnya, bulu tersebut diambil dari kulit hewan.Sejak dahulu, bulu

dan kulit hewan selalu dipersembahkan untuk masyarakat kelas atas. Mahe (2011) dalam

artikelnya mengatakan “Beginning in the 11th Century, in Western Europe, luxury furs

such as ermine, mink, sable, and chinchilla, to name a few, were reserved for the royalty,

nobility, high ranking clergy, and the bourgeoisie.”. Hal ini menunjukkan bahwa

penggunaan bulu sangat lekat dengan kesan mewah yang biasanya diasosiasikan dengan

kelas menengah ke atas. Selain itu untuk narasi kedua menunjukkan bahwa penggunaan

warna emas merupakan salah satu fesyen yang bisa menunjukkan tampilan mahal dan

glamour. Arti warna emas secara psikologis dipandang sebagai warna kualitas,

kebijaksanaan dan kekayaan. Sehingga narasi keduanya menunjukkan bahwa pemilihan

tas berbulu dan fesyen bernuansa emas akan membawa sebuah kemewahan yang

menunjukkan relasi kelas sosial dari penggunanya.

Berdasarkan non-coded iconic message, kesan pertama yang ditimbulkan dari

gambar tersebut adalah kesan glamour, karena nuansa warna emas yang dominan di

setiap item yang ditampilkan.Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, secara

psikologis warna emas dipandang sebagai warna kualitas, kebijaksanaan dan kekayaan.
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Terdapat berbagai macam model sepatu yang ditampilkan, diantaranya model sepatu

pumped shoes, booth, dan berbagai model sepatu yang menampilkan berbagai gaya

wanita baik feminin maupun maskulin.

Berdasarkan paparan denotasi yang ada pada konten rubrik fashion frame pada

majalah Scarf, konten di atas berusaha untuk melanggengkan kelas sosial dan identitas

melalui artefak-artefak fesyen. Seperti penjelasan sebelumnya, bahwa bulu dan warna

emas dalam fesyen memiliki nilai-nilai kemewahan, prestise, dan kekayaan.Dan nilai-

nilai tersebut dilekatkan dengan kelas sosial tertentu dalam hal ini kelas sosial menengah

ke atas. Merek-merek yang ditampilkan juga menegaskan adanya pembentukan selera

bagi kelas sosial tertentu.Merek-merek seperti Chanel, Zara, Mango, Gucci, Dr.Marten

merupakan merek ternama yang memiliki harga sangat mahal. Warna emas dihadirkan

untuk menegaskan mitos bahwa emas memiliki nilai yang tinggi, sehingga ketika warna

emas dihadirkan dalam fesyen maka semakin melanggengkan nilai prestise dan

kemewahan.

Rubrik tersebut dalam majalah ini merupakan salah satu rubrik yang menentukan

selera (taste maker) bagi para pembacanya. Sebagai majalah fashion muslimah, rubrik

fashion frame pada majalah Scarf justru tidak menampilkan artefak-artefak keislaman

dalam gambar-gambarnya seperti kerudung/ hijab. Berdasarkan analisis tersebut, terlihat

bahwa adanya hubungan antara merek dengan pemilihan fesyen dan accessories. Merek

disini ditampilkan dan menjadi salah satu penanda (signifier) yang memunculkan mitos-

mitos mengenai kemewahan dan peneguhan kelas sosial. Merek disini telah membuat

barang menjadi sebuah kebutuhan sebagai pertukaran nilai (exchange value) dan tidak

lagi pertukaran secara fungsional. Rouse (dalam Barnard 2009 hal. 158) menunjukkan

bahwa label dan logo adalah salah satu cara untuk menunjukkan daya beli seorang

konsumen.

Label serta merek pakaian terkenal dengan harga yang mahal dapat membawa

efek prestisius dan meneguhkan posisi sosial dan ekonomi yang tinggi bagi yang mampu

membelinya karena komunikasi visual melalui fesyen dapat mengekspresikan lebih

dibandingkan komunikasi verbal (Barnard, 2009 hal.25). Gaya hidup muslimah
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digambarkan sebagai muslimah yang aktif mengkonsumsi barang-barang dengan tren

terbaru dan juga menyukai produk-produk yang berasal dari luar negeri dengan harga

yang mahal untuk mendapatkan eksistensi di dalam kelas sosialnya. Seperti yang

dikatakan Bourdieu dalam “Distinction” yang menyatakan bahwa tujuan utama dari

konsumsi yaitu menjadi eksis di dalam ruang sosial (Bourdieu, 1996).

Gambar 2: Rubrik Fashion Spread Majalah Laiqa vol. 10

Secara denotasi, narasi di rubrik tersebut menjelaskan mengenai cara

menggunakan make up dengan gaya ‘manis’ layaknya makanan-makanan manis seperti

meises dan permen lollipop. Penggunaan warna fuschia dan ungu pada kelopak mata

sebagai eye shadow. Warna-warna cerah seperti ungu, fuschia, orange dianggap

memberikan kesan manis dalam tata rias. Tata rias juga tidak hanya memberikan

tampilan yang berbeda atau terbatas untuk mempercantik diri tapi juga berusaha

mengkomunikasikan gaya melalui warna-warnanya seperti yang ditampilkan di dalam

narasi tersebut. Narasi tersebut memberikan panduan bagi perempuan muslimah dalam

hal tata rias dan juga panduan merek kosmetik.

Secara konotasi, teks tersebut memperlihatkan bahwa tata rias tidak hanya

memiliki fungsi untuk mempercantik penampilan namun juga untuk mengkomunikasikan

atau memberi kesan tertentu.  Dalam narasi tersebut menjelaskan setiap detail dalam tata

rias akan memberikan efek dan kesan berbeda dimana pada dasarnya tata rias merupakan

sebuah seni menciptakan keindahan fisik. Selain itu teks tersebut memperjelas bahwa tata

rias merupakan sebuah kebutuhan bagi muslimah sehingga mempengaruhi dalam
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konsumsi alat kosmetik. Wardah menjadi salah satu merek yang disarankan dalam narasi

tersebut. Wardah merupakan kosmetik pertama yang memiliki lisensi halal sehingga

aman dikonsumsi bagi muslimah. Tata rias menjadi sangat penting bagi muslimah saat ini

dimana dalam islam hukum tata rias masih diperdebatkan.

Rasulullah bersabda, “Aku telah melihat di dalam neraka, aku melihat
kebanyakan penghuninya wanita. Sebabnya mereka sedikit yang patuh pada
Islam dan Rasulnya, kurang taat kepada suaminya dan kuat bersolek.” Nabi
Sallalahu Alaihi wa Sallam juga bersabda : Dua golongan dikalangan ahli neraka
yang tidak akan aku pandang iaitu kaum yang bersama mereka cemeti seperti
ekor lembu yang dengannya digunakan memukul orang lain dan wanita-wanita
yang berpakaian bagaikan bertelanjang yang condong kepada maksiat dan
menarik orang lain untuk membuat maksiat. Sanggul dikepala mereka ditusuk
tinggi-tinggi seperti bonggol unta yang bergoyang-goyang. Mereka ini tidak akan
masuk syurga dan tidak akan mencium baunya sedangkan sesungguhnya bau
syurga itu bisa dicium dari jarak demikian dan demikan. [HR Muslim]

Hadits tersebut menjelaskan bahwa perempuan muslimah yang sesuai dengan

ajaran agama adalah mereka yang tidak ‘bersolek’ dan mencoba untuk menarik perhatian

orang lain melalui penampilannya. Hal tersebut bertentangan dengan apa yang

ditampilkan dalam majalah Laiqa terutama pada rubrik Fashion Spread.

Pada gambar tersebut, yang menarik adalah bibir yang dilapisi oleh meises warna-

warni. Hal ini untuk menampilkan kesan manis yang sesuai dengan tema yang diangkat

di dalam rubrik Fashion Spread ini. Warna-warna tersebut dipilih untuk lebih

menekankan ‘girlie’. Kedua model berpose hampir sama dengan mulut yang sedikit

terbuka dan kedua model tersebut menonjolkan bibir mereka dimana gambar sebelah kiri

menonjolkan melalui meises yang menempel pada bibir dan gambar sebelah kanan

menonjolkan dengan warna bibir yang lebih merah. Pada gambar tersebut selain

mengesankan kesan ‘manis’ melalui tambahan-tambahan simbol makanan yang manis,

namun juga menimbulkan kesan seksi dan aura yang menggoda. Aura seksi tersebut

tergambar di kedua gambar, dimana pada gambar kiri seakan-akan perempuan muslimah

sedang menggoda melalui bibir yang dilapisi oleh meises dengan keadaan bibir yang

sedikit terbuka.
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Berdasarkan paparan makna denotasi majalah diatas, terdapat beberapa coded

iconic messages (makna konotasi) yang terkandung di dalam konten tersebut. Dalam hal

ini tampilan model yang ditampilkan berusaha untuk meneguhkan nilai dan mitos

kecantikan yang beredar di masyarakat seperti kulit yang putih, alis yang tebal, mata

yang berbinar, hidung mancung, dan kulit yang putih seperti perempuan barat. Selain itu,

tata rias menjadi sebuah kebutuhan bagi muslimah seperti yang diungkapkan Suhangono

dalam Fardiana (2013) bahwa “Unsur-unsur kecantikan seperti Make up dan fashion juga

merambah ke dunia Islami, mitos kecantikan tersebut juga mempengaruhi sebagian

kalangan Muslimah yang tingal di dunia Islam”. Mitos kecantikan telah banyak

mempengaruhi pandangan-pandangan ideal mengenai bagaimana perempuan muslimah

seharusnya.

Gaya make up yang ditampilkan di dalam kedua majalah ini menunjukkan warna-

warna cerah yang cenderung berani dengan gesture-gesture menggoda terlihat

membantah batasan-batasan tersebut. Make up menjadi salah satu indikator fashionable

dan bagian dari gaya hidup muslimah urban. Sehingga menimbulkan adanya

komodifikasi kebutuhan akan kosmetik terutama bagi muslimah. Salah satunya pada

majalah Laiqa yang dimana rubrik Fashion Spread dipersembahkan oleh kosmetik

Wardah. Wardah melihat adanya kebutuhan muslimah terhadap kosmetik yang memiliki

simbolisasi keislaman yaitu halal. Sehingga muslimah merasa aman untuk menggunakan

kosmetik karena wardah menawarkan gaya hidup islami dalam produknya. Senada

dengan yang dikatakan Nursyahbani (2012) dimana sebenarnya terdapat usaha untuk

melegalkan prinsip pemborosan dan konsumtivisme pada fashion yang bertentangan

dengan nilai kesederhanaan dalam Islam. Terdapat upaya-upaya komodifikasi keagamaan

untuk membentuk pola konsumsi muslimah terutama dalam hal make up dan tata rias.

Salah satu hal yang penting dalam analisis disini adalah bagaimana hobi yang

dilakukan muslimah urban dalam waktu luangnya yang ditampilkan di kedua majalah

ini.Salah satunya adalah bagaimana muslimah urban memilih destinasi untuk mengisi

waktu liburan yang ditampilkan di majalah Scarf. Dalam rubrik tersebut juga

menampilkan travelling ke luar negeri namun dibungkus dalam konteks yang lebih



236 COMMONLINE DEPARTEMEN KOMUNIKASI| VOL. 4/ NO. 2

‘islami’. Dalam rubrik Travelogue pada Majalah Scarf volume 10, membahas mengenai

masjid terbesar di Kroasia. Rubrik ini berisi artikel mengenai masjid tersebut dengan

foto-foto yang memperlihatkan keindahan dari arsitektur masjid tersebut.

Gambar 3: Rubrik Travelogue Majalah Scarf Volume 7

Secara denotasi terlihat bahwa rubrik Travelogue menceritakan mengenai

perjalanan ke negara Kroasia namun lebih banyak berbicara mengenai masjid

terbesarnya. Masjid yang merupakan tempat ibadah bagi umat muslim dianggap salah

satu tujuan destinasi yang menarik untuk diceritakan di dalam artikel. Namun, di lain sisi,

keduanya menampilkan pilihan destinasi ke luar negeri sebagai salah satu alternatif

mengisi waktu luang. Liburan untuk mengisi waktu luang merupakan salah satu indikator

penting dalam sebuah gaya hidup. Robinson (1997) mengklasifikasikan aktivitas yang

dilakukan pada waktu luang tersebut menjadi : (1) aktivitas organisasi, (2) mengkonsumsi

media massa, (3) sosialisasi dan rekreasi (dikutip dari Nursyahbani, 2012 hal. 59).

Secara konotasi, narasi tersebut dalam hal ini memperlihatkan bahwa rekreasi

menjadi salah satu penanda dalam sebuah gaya hidup seseorang. Dan pemilihan liburan

di luar negeri, apalagi Eropa merupakan sebuah pilihan yang eksklusif dikarenakan tidak

semua orang di kelas sosial menengah dapat melakukan hal tersebut mengingat biaya

yang cukup besar yang akan dikeluarkan. Sehingga dapat terlihat adanya peneguhan gaya

hidup kelas sosial menengah ke atas yaitu dengan berpergian liburan ke luar negeri

namun dibungkus dalam bingkai islami. Dalam hal ini, berpergian ke luar negeri tidak
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lagi dianggap sebagai gaya hidup hedon yang bertentangan dengan agama islam. Karena

destinasi-destinasi yang digambarkan dalam majalah merupakan destinasi tempat-tempat

yang memiliki simbol-simbol religiusitas keislaman sebagai salah satu cara muslimah

untuk meneguhkan identitasnya.

Secara non-coded iconic message, gambar-gambar tersebut lebih banyak

menjelaskan mengenai arsitektur dari masjid terbesar di Kroasia tersebut. Masjid

merupakan tempat ibadah bagi umat muslim sehingga menjadi salah satu simbol

keagamaan bagi umat muslim. Masjid adalah simbol keislaman.Ia tidak dapat dipisahkan

dari kehidupan umat islam, karena masjid merupakan bentuk ketundukan umat kepada

Allah SWT. Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat beribadah namun juga sebagai

salah satu tanda peradaban Islam.Gambar-gambar tersebut menunjukkan lebih banyak

mengenai arsitektur dari masjid daripada kegiatan rekreasi atau travelling.

Secara coded iconic message, foto-foto tersebut ingin menekankan kecintaan

muslimah terhadap islam melalui penggambaran tempat ibadah. Masjid menjadi salah

satu simbol keislaman yang juga merupakan tanda kemajuan peradaban Islam. Terdapat

upaya menumbuhkan kecintaan terhadap islam melalui arsitektur-arsitektur masjid yang

ditampilkan dalam foto seperti kemegahan kubah dan menara sebuah masjid di negara

Kroasia yang dimana dalam artikel tertulis bahwa agama islam merupakan agama

terbesar ketiga yang paling banyak dianut di kroasia.

Hal itu membenarkan bahwa kemunculan kelas menengah di Indonesia membuat

masyarakat semakin sering mengkonsumsi simbol-simbol keagamaan. Simbol-simbol

keagamaan tidak hanya eksis pada ritual keagamaan saja, namun juga masuk ke dalam

gaya hidup bagaimana masyarakat menghabiskan waktu luangnya, apalagi liburan yang

ditampilkan adalah liburan ke luar negeri yang membutuhkan biaya cukup besar. Dalam

kedua majalah ini menampilkan pemilihan destinasi untuk rekreasi atau travelling ke luar

negeri yang bernafaskan spiritual islami.

Aktifnya kelas menengah dengan konsumsi keagamaan dalam kehidupan sehari-

hari mereka diperkuat oleh Vatikiotis dalam tesisnya (dalam Hasbullah, 2007)

berargumen bahwa telah terjadi gejala dislokasi sosial yang luas yang menghinggapi
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masyarakat yang sedang berubah cepat. Banyak orang kemudian kembali pada agamanya

untuk memperteguh diri sebagai reaksi atas hancurnya tatanan nilai-nilai moral sosial

tradisional yang terjadi di sekitar mereka. Perjalanan spiritual menjadi salah satu

artikulasi identitas muslimah perkotaan pada kelas sosialnya. Berpergian ke luar negeri

namun tetap islami menjadi salah satu tren gaya hidup muslimah perkotaan. Selain itu,

hal ini juga berusaha mendekonstruksi wacana bahwa perempuan muslimah adalah

perempuan yang lemah dan ajaran agama bahwa perempuan tidak boleh berpergian

sendirian, jika tidak didampingi muhrimnya. Perempuan muslimah urban memiliki

semangat heroik dan juga keberanian untuk melakukan sebuah perjalanan yang

bernafaskan keagamaan dalam kehidupannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu bagaimana penggambaran

gaya hidup muslimah urban yang ditampilkan dalam Majalah Laiqa dan Majalah Scarf

dengan pertanyaan turunannya yaitu bagaimana gaya hidup muslimah urban ditampilkan

dalam rubrik fashion, kemudian bagaimana gaya hidup muslimah urban ditampilkan

dalam rubrik tata rias dan kecantikan, serta bagaimana gaya hidup muslimah urban

ditampilkan dalam rubrik hobi.Penggambaran gaya hidup muslimah urban yang

digambarkan di kedua majalah ini menggambarkan gaya hidup perempuan perkotaan,

namun berusaha dibungkus oleh nilai-nilai religiusitas untuk dikonsumsi oleh Muslimah

urban. Sehingga, terdapat makna bahwa ajaran Islam tidak bersifat ekstrim dan masih

dapat berkompromi dengan perkembangan zaman.

Dalam penggambaran fesyen muslimah urban, terdapat kesimpulan bahwa busana

merupakan salah satu cara bagi muslimah untuk mengartikulasi identitasnya. Dalam hal

ini, gaya hidup muslimah dalam fesyen digambarkan sebagai muslimah yang aktif

mengonsumsi barang-barang tren terbaru dan juga menyukai produk-produk yang berasal

dari luar negeri dengan harga yang mahal untuk mendapatkan eksistensi dalam kelas

sosialnya. Pemakaian busana adalah salah satu upaya dari muslimah urban untuk

membentuk sebuah pembeda (distinction) dalam menunjukkan kelasnya yaitu kelas
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muslimah menengah ke atas di perkotaan. Dalam majalah tersebut, pemilihan busana

dikaitkan dengan karakteristik muslimah perkotaan yang aktif bekerja, memiliki

pendapatan yang tinggi dan memiliki banyak kegiatan. Busana muslimah saat ini menjadi

komoditas yang difetishkan dalam masyarakat kapitalis, yang mana mengarah pada relasi

sosial dimana terdapat peran dan status soial berdasarkan apa yang kita kenakan

Penggambaran gaya hidup muslimah dalam rubrik tata rias atau make up

menunjukkan bahwa muslimah urban bisa tampil cantik dan berani memadukan warna-

warna dalam tata rias sesuai dengan selera dan ekspresi. Tata rias disini dikomodifikasi

untuk menjadi sebuah kebutuhan bagi muslimah agar tampil cantik, sehingga

menumbuhkan kebutuhan muslimah terhadap alat-alat kosmetik. Meskipun dalam Islam,

masih dipertentangkan apakah seorang muslimah boleh bersolek dengan batasannya

supaya tidak dianggap tabarruj. Make up dianggap menjadi salah satu indikator

fashionable dan bagian dari gaya hidup muslimah urban. Sehingga, menimbulkan adanya

komodifikasi kebutuhan akan kosmetik terutama bagi muslimah.

Penggambaran gaya hidup muslimah urban pada kegiatan travelling atau rekreasi

di majalah Laiqa dan Scarf menunjukkan bahwa travelling ke luar negeri merupakan

salah satu bagian gaya hidup muslimah urban. Selain itu, terdapat peleburan kegiatan

travelling dengan nilai-nilai keislaman yaitu dengan adanya tujuan destinasi yang

memiliki nafas keislaman dan spiritual.Travelling disini tidak lagi digambarkan sebagai

suatu hal yang bersenang-senang dan menghabiskan banyak uang, namun dimaknai

sebagai perjalanan spiritual yang juga bermanfaat bagi orang lain. Destinasi travelling

dan cerita mengenai perjalanan tersebut yang bertempat di luar negeri semakin

meneguhkan kelas sosial dari muslimah urban.Tidak semua orang bisa melakukan

perjalanan ke luar negeri, hanya orang-orang yang berada pada kelas menengah sosial ke

atas yang memiliki kesempatan untuk melakukan hal tersebut. Dalam kegiatan berlibur

tersebut, terdapat simbol-simbol bernafaskan keislaman yang berusaha dilekatkan agar

gaya hidup tersebut dapat diterima oleh kaum muslim. Hal itu dikarenakan ciri khas kelas

menengah di Indonesia membuat masyarakat semakin aktif mengonsumsi simbol-simbol

keagamaan. Simbol-simbol keagamaan tersebut tidak hanya eksis pada ritual keagamaan
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saja, namun juga masuk ke dalam gaya hidup bagaimana muslimah menghabiskan waktu

luangnya, apalagi liburan yang ditampilkan adalah liburan ke luar negeri yang

membutuhkan biaya cukup besar.

Akhirnya, kedua majalah ini termasuk pada majalah kelas menengah ke atas yang

dimana terlihat dari harga majalah dan juga simbol-simbol ekonomi yang berusaha

ditampilkan seperti merek-merek premium, simbol keglamouran dan prestise yang

dikompromikan dengan nilai-nilai keislaman.
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